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I PEHNYATAAN 

Dcngan ini saya menyatakan bahwa dalam tesis ini tidak tcrdapat karya 

yang pemah diajukan untuk memperoleh gclar kesarjanaan di suatu Perguruan 

Tinggi dan scpanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat kru.ya· atau pendapat 

yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecua1i yang secara tertulis 

diacu dalam naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka. 

Medan, 10 November 2016 

'. '• ~ . 
Nurlntan Rambc 
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ABSTRAK 

IMPLEM.ENTASI PROGRAM BANTUAN SISWA MISKJN SEKOLAH 
MENENGAH KEJURUAN (BSM SMK) DI KOTA MEHAN 

Nama 
NPM 

: Nur Intan Ram be 
: 141801064 

Program Studi : Magister Administrasi Publik 
Pembimbing I : Prof. Dr. R. Hamdani Harahap, M.Si 
Pembimbing II : Isnaini, SH, M.Hum 

Bantuan Siswa Miskin adalah salah satu dari program pemerintah yang 
diberikan kepada masyarakat. Program Bantuan Siswa Miskin berupa bantuan 
s~jumlah uang tunai yang diberikan secara langsung kepada siswa sesuai dengan 
kriteria yang telah ditetapkan. Program Bantuan Siswa Miskin bertujuan untuk 
memberikan layanan pendidikan bagi siswa miskin dalam memenuhi biaya 
kebutuhannya di bidang pendidikan. Program Bantuan Siswa Miskin jugadapat 
dimanfaatkan untuk pembiayaan kcperluan pribadi siswa sehingga dapat 
rneringkankan beban orang tuasiswa. Sasaran atau Penerima Bantuan Siswa Miskin 
adalah siswa yang orang tuanya pcncrima Kartu Perlindungan Sosial, siswa penerima 
Kartu Calon Penerima Bantuan Siswa Miskin Khusus untuk Sekolah Dasar dan 
Sekolah Menengah Pertama, orang tua siswa terdaftar sebagai Program Keluarga 
Harapan, siswa terancam putus sekolah karena kesulitan biaya, siswa yatim, piatu, 
atau yatim piatu, siswa berasal dari korban musibah, kelainan fisik, korban dari 
Rumah Tangga Sangat Miskin. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana implementasi 
Program Bantuan Siswa Miskin Sekolah Mcnengah Kejuruan di Kota Medan, apakah 
fak:tor-faktor yang menjadi hambatan dalam implementasi Program Bantuan Siswa 
Miskin Sekolah Menengah Kejuruan di Kota Medan. Sedangkan tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini yaitu mengetahui implementasi Program Bantuan Siswa 
Miskin Sekolah Menengah Kejuruan di Kota Medan. mengetahui faktor-faktor yang 
menjadi hambatan dalam implementasi Program Bantuan Siswa Miskin Sekolah 
Menengah Kejuruan di Kota Medan. 

13erdasat:kan hasil penelitian yang telah dilakukan dari hasil wawancara dan 
pengamatan, ditinjau dari komunikasi, sumber-sumber, kecenderungan atau tingkah 
laku dan struktur birokrasi, maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan Program 
Bantuan Siswa Miskin Sckolah Mcnengah Kejuruan di Kota Medan sudah dapat 
dikategorikan baik. 

Kata kunci : implementasi, bantuan siswa miskin 
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ABSTRACT 

POOR IMPLEMENT ATTON OF STUDENT ASSISTANCE J>ROGRAM 
VOCATIONAL HIGH SCHOOL IN MEDAN 

Name 
NPM 

: Nur lntan Rambe 
: 141801064 

Study Program: M;~stcr of Public Administration 
Supervisor I : Prof. Dr. R. Hamdani Harahap, M.Si 
Supervisor II : Isnaini, SH, M.Hum 

- - -- - -:~ 

Help J>oor Students are one of the government programs given to the public. 
Poor Students Assistance Program in the form of a cash assistance given directly to 
students in accordance with established criteria. Poor Students Assistance Program 
aims to provide education for poor students in meeting the cost of thci.r needs in the 
field of education. Poor Students Assistance Program alsocan used for financing 
personal needs of students so that the load can meringkankan tuasiswa. Goal or 
Receiver Help Poor Students are students whose parents recipient Card Social 
Protection, students who received the cards Prospective Recipient Poor Students 
Especial1y for elementary and junior high schools, parents of students enrolled as a 
Family Hope Program, students danger of dropping out of school due. to financial 
barriers, students arc orphans, fatherless or orphaned, students come from unfortunate 
victims, disabilities, victims of very poor households. 

Formulation of the problem in this research is how the implementation of the 
Program of Assistance to Poor Students in Vocational High School in the city of 
Medan, whether the factors that bt.'Come obstacles in the implementation of the 
Program of Assistance to Poor Students in Vocational High School in the city of 
Medan. While the goal to be achieved in this research is to know the implementation 
of the Help Poor Students in Vocational High School in the city ofMedan. determine 
the factors that become obstacles in the implementation of the Program of Assistance 
to l'oor Students in Vocational High School in Medan. 

Based on the resul.ts of research conduct from interviews and observations in 
term or communication, sources, trends and bureaucratic structures it is concluded 
that the implementation of the program of assistance to poor student-; of vocational 
high schoo[s in Medan can already be categorized as good. 

Keywords: implementation, help poor students 
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J 

KATAPENGANTAR 

Krisis global scmakin membuat kehidupan yang sudah sulit menjadi semakin 

rumit bahkan telah menjadi suatu dilema dan masalah klasik yang tidak pemah 

kunjung sclcsai. Permasalahan yang kian nampak dan semakin mcnjadi-jadi adalah 

scmakin meningkatnya jumlah penduduk miskin di Indonesia yang berdampak pada 

rcndahnya tingkat pcndidikan yang dapat dirasakan oleh mcreka. Terkait dengan 

kemiskinan ini , Oleh sebab itu untuk memenuhi kebutuhan pribadi siswa dari 

keluarga miskin agar dapat terus mcmenuhi atau melangsungkan pendidikannya maka 

pemerinlah kembali rncmbcrikan bantuan bagi siswa miskin yang mana nama 

program terscbut adalah program Bantuan Siswa Miskin (BSM) yang termuat dalam 

Peraturan Presiden (Perpres) No. 15 Tahun 2010 tentang percepatan penanggulangan 

kemiskinan, yang mana di dalamnya dibcntuk sebuah tim nasional perccpatan 

penanggulangan kcmiskinan yang saleJ1 satu programnya adalah Program Bantuan 

Siswa Miskin (BSM). 

Dalam kesempatan ini penulis mempunyai keharusan dan kewajiban moral 

yang tinggi untuk menyampaikan ucapan terima kasih atas terselesaikannnya tesis ini, 

tcrutama kepada mereka yang terlibat baik langsung maupun tidak langsung dalam 

pcnyelesaian tesis ini, yaitu : 

1. Bapak Prof. Dr. 1 t. A. Ya' kub Matondang, MA, selaku Rcktor Universitas Mcdan 

Area; 
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2. lbu Prof. Dr. Jr. Retna Asluti Kuswardani, MS selaku Direktur Program 

Pascasatjana Universitas Medan Area; 

3. Bapak .Prof. Dr. R. Hamdani Harahap, MSi, scbagai Pembimbing J dafa.m 

pcnyusunan Pcnelitian Tesis ini sckaligus Ketua Program Studi Magister 

Administrasi Publik 

4. Bapak Drs. Kariono, MA sebagai sebagai Pembimbing II dalam penyusunan 

Penelitian Tesis ini sekaligus Sekretaris Program Studi Magister Administrasi 

Publik. 

5. Kcdua Orang Tua, Suami dan Anak-Anak tercinta yang selalu memberikan 

dukungar. kcpada penulis dalam menyelesaikan studi S2. 

IV 

Medan, Oktober 2016 
Penulis 

NURINTAN RAMBE 
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1.1. Latar Belakang Masalah 

llABI 

PENDAHULUAN 

Krisis global semakin membuat kehidupan yang sudah suJit mcnjadi semakin 

rumit bahkan telah menjadi suatu dilema dan masatah klasik yang tidak pernah 

kunjung selesai. Permasalahan yang kian nampak dan semakin menjadi-jadi adalah 

semakin meningkatnya jumlah penduduk miskin di lndones.ia yang berdampak pada 

rendahnya tingkat pendidikan yang dapat dirasakan olch mereka. Terkait dengan 

kemiskinan ini, Oleh scbab itl! untuk memenuhi kebutuhan pribadi siswa dari 

keluarga miskin agar dapat terus memenuhi atau mclangsungkan pendidikannya maka 

pcmerintah kembali memberikan bantuan bagi siswa miskin yang mana nama 

program tersebut adalah program Bantuan Siswa Miskin (BSM) yang tcrmuat dalam 

Peraturan Presiden (Perpres) No. 15 Tahun 2010 tcntang percepatan penanggulangan 

kemiskinan, yang mana di dalarnnya dibcntuk sebuah tim nasional pcrcepatan 

penanggulangan kemiskinan yang salah satu programnya adalah Program Bantuan 

Siswa Msikin (SSM). 

Meski dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) diharapkan dapat 

mcningkatkan jumlah keikutsertaan siswa/peserta didik, tetapi masih banyak anak 

anak yang tidak dapat bersekolah, putus sekolah dan tidak dapat me!anjutkan 

pendidikan mcreka ke jenjang pendidikan bcrikutnya. Salah satu penycbab hal 

terse but adalah kesul itan orangtualkeluarga dalam memenuhi kebutuhan pendidikan 
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1.1. La tar Belakang Masalah 

BABI 

PENDAHULUAN 

Krisis global semakin membuat kchidupan yang sudah sulit menjadi semakin 

rumit bahkan telah menjadi suatu dilema dan masalah klasik yang tidak pernah 

k.unj ung selesai. Permasalahan yang kian nampak dan semakin menjadi-jadi adalah 

semakin meningkatnya jumlah penduduk miskin di Indonesia yang berdampak pada 

rendahnya tingkat pendidikan yang dapat dirasakan oleh mereka. Terkait dengan 

kemiskinan ini, Oleh sebab itt: untuk memcnuhi kcbutuhan pribadi siswa dari 

keluarga miskin agar dapat terus memenuhi atau melangsungkan pendidikannya maka 

pcmerintah kembali memberikan bantuan bagi siswa miskin yang mana nama 

program tersebut adalah program Bantuan Siswa Miskin (BSM) yang termuat dalam 

Peraturan Presiden (Pcrpres) No. 15 Tahun 20 I 0 tentang percepatan penanggulangan 

kemiskinan, yang mana di dalamnya dibcntuk sebuah tim nasional perccpatan 

penanggulangan kemiskinan yang salah satu programnya adalah Pro!:,rram Bantuan 

Siswa Msikin (BSM). 

Meski dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) diharapkan dapal 

mcningkatkan jumlah keikutsertaan siswa/pesetta didik, tctapi masih banyak anak -

anak yang tidak dapat bcrseko lah , putus sekolah dan tidak dapat mclanjutkan 

pendidikan mcreka ke jenjang pendidikan bcrikutnya. Salah satu pcnyebab ha l 

tersebut adalah kesulitan orangtua/keluarga dalam memenuhi kebutuhan pcndidikan 
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• 
lainnya seperli baju seragam, buku tulis, sepatu, biaya transporlasi maupun biaya 

pendidikan lainnya yang tidak ditanggung olch dana BOS. Hal inilah yang 

melatarbelakangi dikernbangkannya Program Bantuan Siswa Miskin (J3SM). 

Kebijakan pembangunan di bidang pcndidikan dalam kurun waktu 2004 -

2009 meliputi pcningkatan akses rakyat terhadap pendidikan yang lcbih 

berkualitasmelalui peningkatan pelaksanaan Wajib Belajar Pendidikan Dasar 

Sembilan Tahun dan pemberian akses yang lebih besar kepada kelompok masyarakat 

yang selarna ini kurang dapat menjangkau layanan pendidikan,scpcrti masyarakat 

miskin, masyarakat yang tinggal di dacrah tcrpencil, ataupun masyarakat penyandang 

cacat. 

Salah satu alasan rendahnya partisipasi pcndidikan khususnya pada kelompok 

miskin adaJah tingginya biaya pendidikan baik biaya langsung maupun tidak 

[angsung, maka dal.am upaya pemerataan kesempatan memperoleh pendidikan dan 

mutu pendidikan, serta mcnckan putus sekolah pemerintah mcmpcrluas akses 

pendidikan dasar mclalui beberapa program yang diantaranya adalah I30S, PKH, dan 

BSM. 

Bantuan Siswa Miskin termasuk dalam Program Kompensasi Pengurangan 

Subsidi BBM (PKPS-BBM) yang dijelaskan dalam lnstruksi Presiden Repub1ik 

Indonesia Nomer 7 Tahun 2012 tentang Langkah-Langkah Pengendalian Bclanja 

Pcmerintah Pusat dalam Rangka Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan 

Bclanja Negara Tahun Anggaran 2012. Tnstruksi Prcsiden Republik Indonesia Nomor 

7 T ahun 20 12 mcnjclaskan ten tang anggaran kompensasi BB M mel i puti Bantuan 

2 
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Langsung Sementara Masyarakat, bantuan pembangunan infrastruktur pcdcsaan, 

penyesuaian besaran bantuan Program Keluarga Harapan, bantuan dan tambahan 

subsidi bidang transportasi, pcnyesuaian be saran dan per!uasan 

cakupan bantuan siswa miskin, dan penyesuaian jumiah raskin (lntruksi Presiden 

Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2012 tentang Langkah-Langkah Pengendalian 

Belanja Pemerintah Pusat--dalam Rangka Pelaksanaan AnggaranPcndapatan dan 

Belanja Negara Tahun Anggaran 2012). 

BSM adalah salah satu dari program pemerintah yangdiberikan kcpada 

masyarakat. Program BSM berupa bantuan sejumlah uang tunai scbesar 425 

ribu pcrtahun yang diherikan secara langsung kepada siswa sekolahJasar sesuai 

dengan kriteria yang telah ditetapkan. Program BSM bcrtujuan untuk membcrikan 

Jayanan pendidikan bagi siswa miskin dalam mcmenuhi biaya kebutuhannya di 

bidang pendidikan. Program BSM jugadapat dimanfaatkan untuk pembiayaan 

keperluan pribadi si.swa yaitu Pembclian perlengkapan siswa (misalnya 

buku pelajaran, alat tulis, sepatu dan tas), biaya transportasi siswa ke sckolah, uang 

saku siswa untuk sckolah sehingga dapat meringkankan beban orang tuasiswa 

(Kemdikbud, 2013). 

Sasaran atau Penerima Dantuan Siswa Miskin (BSM) adalah siswa yang orang 

tuanya pcncrima Kartu Perlindungan Sosial (KPS), siswa penerima Kartu Calon 

Penerima Bantuan Siswa Miskin Khusus untuk SO dan SMP, orang tua siswa 

terdaftar sebagai Program Keluarga Harapan (PKH), siswa tcrancam putus sekolah 

karcna kesulitan biaya, siswa yalim, piatu, atau yatirn piatu, siswa berasal 

3 
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dari korban musibah, kelainan fisik, korban PHK dari Rumah Tangga Sangat Miskin 

(RTSM) (Kemendikbud, 2013). 

lmplementasi program Bantuan Siswa Miskin di Indonesia ternyata belum 

bisa dikatakan bcrhasil, ·Karena permasalahan baru terjadi pada saat setelah 

disalurkannya Bantuan Siswa Miskin (BSM) ke seluruh Indonesia yaitu terkait 

rendahnya serapan dana BSM kepada masyarakat. Dengan adanya pem1asalahan 

tersebut, pemerintah harus bekerja keras untuk mensosialisasikan program BSM, 

karena permasalahan yang terjadi dapat menghambat pencapaian kebcrhasifan 

program BSM. 

Ketiadaan biaya untuk mengikuti pendidikan di bangku sekolah kini bukanlah 

sebuah alasan untuk tidak bisa bersckolah atau putus sekolah di tengah jalan. Siswa 

terancam putus sckolah karcna kesulitan biaya, siswa yatim, piatu atau yatim pfatu, 

serta siswa berasal dari korban musibah, kelainan fis ik bcrasal atau dari rumah tangga 

m is kin bisa kembali bersekolah dengan program 13antuan Siswa Miskin (Elan 

Satriawan, 20 I 3 ). 

Program Bantuan Siswa Miskin (BSM) adalah program nasional berupa 

sej umlah uang tunai yang diberikan secara langsung kepada anak-anak usai sekolah 

atau siswa dari semua jenjang pendidikan, mulai SD/Mf, SMP/MTs, SMA/SMKIMA 

yang berasal dari rumah tangga miskin dan rentan miskin. Mclalui BSM diharapkan 

akan memberi akses yang lebih besar kepada anak Indonesia usia sekolah bisa 

rnenikmati pendidikan. Berapa pun jumlah anak dalam keluarga, asalkan termasuk 

jenjang usia sckolah mulai tingkat SD hingga SMA, berhak mendapatkan BSM dan 

4 
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bcrhak bersekolah. Bahkan anak yang putus sekolah pun bisa kembali bersekolah 

dengan BSM (Elan Satriawan, 2013). 

Pemerintah telah mcluncurkan BSM mclalui Kartu Perlindungan Sosial (KPS) 

yang telah dibagikan kepada rakyat miskin, untuk mendapatkan bantuan langsung 

scmentara masyarakat (BLSM). Program bantuan tersebut merupakan tindak lanjut 

atas kenaikan harga·bahan bakar minya.k (BBM) bebempa waktu lalu. Dengan skema 

ini, rumah tangga miskin yang menerima .KPS dan mcmiliki anak usia sekolah berhak 

ontuk mendapatkan program BSM. Program tersebut ditujukan kepada 16,6 juta 

Anak Usia Sekolah yang bcrasal dari 15,5 juta rumah tangga pcnerima KPS, yang 

berhak mendapatkan BSM adalah anak usm sekolah dari jenj::mg 

SD/SMP/SMA/SMK serta MJ/MTs/MA (Elan Satriawan, 2013). 

Sumatera Utara dari total 746.220 rumah tangga penerima KPS, sebanyak 

1.041.608 orang anak usia sckolah berhak mcndapatkan program I3SM. Untuk 

mendapatkan BSM, rumah tangga penerima KPS cukup membawa KPS ke 

sekolah/madrasah tempat siswa terdaftar untuk dicalonkan sebagai penerima manfaat 

program BSM, saat mcmbawa KPS ke sekolah, jangan lupa discrtai salah satu bukti 

tambahan seperti Kartu Keluarga atau Surat Keterangan dari kepala 

RT/RW/Dusun/Setara jika Kepala Keluarga tidak memiliki Kartu Keluarga atau 

Nama Kepala Keluarga tidak sama dengan nama Kcpala Keluarga di Kartu Keluarga> 

besaran manfaat BSM yang akan diterima adalah sebesar Rp 225 ribu per semester 

untuk SD/Ml, Rp 375 ribu per semester untuk SMP/ MTS, dan Rp 500 ribu per 

semester untuk SMA/SMK/MA (Elan Satriawan, 20 I 3). 

5 
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Tcrkait mekanisme penyaluran BSM sctclah rumah tangga penenma KPS 

mendaftarkan anaknya, Kcpala Sekolah/Madrasah akan membuat rekapitulasi 

penerima BSM di sekolah/madrasah masing-masing, dan pada pertengahan Agustus 

dan akhir September 2013, akan dikeluarkan Surat Keputusan Penetapan Penerima 

Program BSM oleh Kemcnterian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemdikbud) serta 

Kemcnterian Agama (Kemenag). Setelah penetapan dilakukan, maka pada akhir 

A gust us dan ak.hir September/ A wal Oktober, dana BSM dapat diambil di Lembaga 

Penyalur, dengan membawa dokumen pendukung seperti Surat Pemberitahuan 

Pcncrima BSM dari Kepala Sekolah/Madrasah, serta bukti idcntitas lain, seperti Akte 

Kclahiran, Kat1u Keluarga, Rapor atau Ijazah. Scl&in melalui mekanisme KPS, 

Kepala SekoJah/Madrasah bersama KQmitc sckolah/madrasah dapat mcngusulkan 

penerima BSM untuk dimasukkan kcdalam formu li r Rekapitulasi Usulan. Siswa 

(eaton penerima BSM diluar mekanisme KPS ini sctidaknya harus memenuhi syarat 

bahwa orangtua sis\-va terdaftar sebagai Peserta Program Keluarga Harapan, siswa 

lerancam putus sckoiah karcna kesulitan biaya, siswa yaOm, piatu atau yatim pfatu, 

serta siswa berasal dari korban musibah, kelainan fisik berasal atau dari rumah tangga 

rniskin atau memiliki 3 (tiga) saudara yang berusia di bawah 18 tahun (Elan 

Satriawan, 2013). 

Di Kota Medan Program Bantuan Siswa Miskin masih mcngalami hambatan 

yang mengakibatkan penyaluran tidak tereali sasi dcngan maksimal. Anggota DPRD 

Kota Medan meminta Dinas Pendidikan Mcdan untuk segera melakukan pcndataan 

l.erhadap siswa miskin di Mcdan. Sebab, tidak adanya database siswa miskin telah 

6 
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. . 

mcmbuat penyaluran Bantuan Siswa Miskin (BSM) tidak terealisasi dengan 

maksimal. Masih banyak siswa miskin di Medan yang tidak memperoleh bantuan 

tersebut (Harian Medan Bisnis, 201 3) . 

Kita sangat menyesalkan lambatnya pendataan yang dilakukan oleh Dinas 

Pendidikan Medan untuk memperoleh database yang jelas berapa jumlah siswa 

miskin di. . Medan ini. Pemberian beasiswa dalam bentuk uang tunai sudah 

dianggarkan dalam Perubahan Anggran Pendapatan dan Belanja Daerah (P

APBD)2013 lalu, yakni sebesar Rp 11 miliar. Jadi, tidak ada alasan bagi Dinas 

Pendidikan Kota Mcdan untuk belum memiliki database jumlah siswa kurang mampu 

di Kota Medan (Komisi B DPRD Medan, Y ahya Payungan Lubis kepada Medan 

Bisnis, 2013) 

Untuk itu, Dinas Pendidikan Kota Medan diminta agar segera mcnyerahkan 

data siswa penerima seragam sekolah dan calon pcncrima beasiswa tersebut. Proses 

pendataan siswa yang panjang membuat proses pcnyerapan dana BSM menjadi 

rcndah. Proses penyaluran BSM masih berbeda setiap. Proses pendataanya sangat 

panjang dan datanya bcrubah-ubah. Data siswa penerimanya bisa bersumber dari 

kcluarga penerima kattu pcrlindungan sosial (KPS), bisajuga data siswa miskin tahun 

sebelumnya. Bisajuga data baru yang diusulkan dari sekolah. 

Di Kota Medan kuota untuk SMP sebanyak 18.000 siswa. Hanya saja, hingga 

saat ini kuota itu belum terpenuhi sehingga pendataannya itu diawali dari pen.crima 

kartu KPS itu, lalu kemudian datanya dibawa ke sekolah, Ialu sekolah membnwa kc 

Dinas, dan Dinas membawa datanya ke Jakarta untuk diverifikasi. Selain itu, itu 
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masih bisa juga diusulkan kalau seandainya keluarganya tidak dapat kartunya. Jadi 

untuk itu prosesnya sangat panjang, setc lah datanya sesuai dan akurat, maka 

diberitahukan kepada sckolah untuk menghimbau ke siswanya untuk pengambilan 

bantuan ilu di" kantor Pos. Untuk pengambilan dananya juga diharuskan langsung 

SlSWa. 

Kepala Bidang Pendidikan Menengah dan Umum Dinas Pendidikan Kota 

Mcdan (Marasutan Siregar, 2013) menyebutkan bahwa pihaknya masih 

mcrampungkan pendataan siswa penerimanya. Lambatnya proses penyaluran karena 

verifikasi yang masih terus tetjadi. Saat ini staf pada Dinas Pendidikan terus berusaha 

untuk merampungkan pendataao siswa miskin untuk scgcra dikirimkan ke Jakarta 

agar bisa segera disetujui dan disalurkan dananya. 

Berdasarkan data Tim Nasiona l J>ercepatan Pemberantasan Kemiskinan, 

jumlah siswa miskin di Sumut scbanyak 1.041.608 orang. Dengan rindan SD!lv1I 

sebanyak 599.975 orang dcngan dana BSM Rp 450.000 per siswa per tahun 

pelajaran; SMP/MTs sebanyak 257.516 orang dengan dana BSM Rp 750.000 per 

siswa per tahun, dan SMA/SMK/MA 184.117 siswa dengan jumlah Rp 1.000.000 per 

siswa per tahun. 

Bantuan Siswa Miskin berbeda dengan beasiswa yang berkaitan dengan 

prestasi siswa. T3antuan ini dibcrikan karcna situasi perekonomian keluarganya yang 

termasuk keluarga miskin dan rentan miskin. BOS diberikan untuk meningkatkan 

kualitas pengajaran dan pcmbelajaran di sckolah. Scdangkan BSM dibcrikan untuk 

mendukung tunjangan pendidikan agar prcstasi pendidikan siswa bisa meningkat. 
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Oari fakta·fakta tersebut diatas, maka pcnulis terlarik untuk meneliti tentang 

bagaimana implcmentasi Program Oantuan Siswa Miskin di Kota Medan khususnya 

pada Sekolah Menengah Kejuruan dalam men'dukung dan mcnunjang pendidikan 

agar prcstasi pcndidikan siswa miskin di Kota Mcdan bisa meningkat, maka judul 

dalam penclitian ini adalah "Implcmentasi Program 13antuan Siswa Miskin Sekolah 

Mcncngah Kejuruan (BSM SMK) Di Kota Medan". 

J .2. Perumusan Masalah 

Dari uraian di atas maka yang menjadi perumusan masalah dalam penclitian 

ini adalah: 

I . Bagaimana implcmentasi Program Bantuan Siswa Miskin Sekolah Menengah 

Kcjuruan (BSM SMK) Di Kotl:l Medan?. 

2. Apakah faktor-faktor yang mcnjadi hambatan dalam implementasi Program 

Bantuan Siswa Miskin Sekolah Menengah Kejuruan (BSM SMK) Di Kota 

Mcdan?. 

1.3. Tujuan Penclitian 

Thjuan dalam penelitian ini adalah untuk : 

I . Mcngetahui implemcntasi Program Banluan Siswa Miskin Sekolah Menengah 

Kejuruan (BSM SMK) Di Kota Medan. 
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" 

2. Mcngetahui faktor-faktor yang menjadi hambatan dalam irnplementasi Program 

Bantuan Siswa Miskin Sekolah Menengah Kejuruan (BSM SMK) Di Kota 

Medan?. 

1.4. Manfaat Penclitian 

a. Manfaat Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat mcmbcrikan surnbangan yang berarti bagi 

pcngcmbangan dan memperkaya Ilmu Administrasi Publik terutama dalam 

implementasi kebijakan publik. 

b. Manfaat Praktis 

Penel itian ini diharapkan dapat mcmberikan masukan kepada Pemerintah Kota 

Medan dalam mcndukung dan menunjang pendidikan agar prestasi pendidikan 

s iswa miskin di Kota Medan bisa meningkat. 

10 
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BABII 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Analisis Kcbijakau l'ublik. 

Kebijakan publik menurut Thomas Dye(l981: I) adalah apa pun pilihan 

pemerintah untuk melakukan atau tidak melakukan (public policy is whatever 

governments choose to do or not to do). Konsep terse but san gat luas karena kebijakan 

publik mencakup sesuatu yang tidak dilakukan pemerintah disamping yang dilakukan 

oleh pemerintah kctika pemerintah menghadapi suatu masalah publik. Sebagai 

contoh, ketika pemerintah mengetahui bahwa ada jalan yang rusak dan dia tidak 

mcmbuat kebijaka11 untuk memperbaikinya, berarti pemerintah sudah mengambil 

kebijakan. Definisi kebijakan publik dari Thomas Dye tersebut mengandung makna 

bahwa (1) kebijakan publik terscbut dbuat oleh badan pemerintah, bukan organisasi 

swasta; (2) kebijakan publik menyangkut pilihan yang harus dilakukan atau tidak 

di lakukan oleh badan pcmerintah. Kebijakan pemerintah untuk tidak membuat 

program baru atau tetap pada status quo, misalnya tidak mcnunaik.an pajak adaiah 

scbuah kebijakan publik. 

James E. Anderson (1979:3) mendefmisikan kebijakan publik sebagai 

kebijakan yang ditetapkan oleh badan-badan dan aparat pcmerintah. Walaupun 

disadari bahwa kcbijakan publik dapat dipengaruhi olell para aktor dan faktor dari 

luar pemerintah. 
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Dalam pandangan David Easton ketika pemerintah membuat kcbijakan 

publik, ketika itu pula pemerintah mengalokasikan nilai-nilai kepada masyarakat, 

karena setiap kebijakan mcngandung sepcrangkat nilai didalamnya (dikutip Dye, 

'J 981 ). Sebagai contoh, ketika pemerintah menetapkan Undang-Undang No. 22 Talmn 

1999 dan kemudian diganti dengan Undang-Undang No. 32 Tahun 2004 tentang 

pemerintah daerah, terlihat bahwa nilai yang akan dikcjar adalah penghotmatan 

terhadap nilai dcmokrasi dan pemberdayaan terhadap masyarakat Iokal dan 

pemerintah daerah. 

Harrold Iaswell dan Abraham Kaplan berpendapat bahwa kebijakan publik 

hcndaknya berisi tujuan, nilai-nilai, dan praktika-praktika sosial yang ada dalam 

masyarakat (Dikutif Dye, 1981 ). Ini berarti kebijakan publik tidak boleh bertentangan 

dengan nilai-nilai dan paktik-praktik sosial yang ada dalam masyarakat. Ketika 

kcbijakan publik berisi nilai-nilai yang hidup dalam masyarakat, maka kebijakan 

publ ik tcrsebut akan mendapat resistensi ketika diimplementasikan. Sebaliknya, suatu 

kebijakan publik harus mampu mengakomodasi nilai-nilai dan pratika-praktika yang 

hid up dan berkembang dalam masyarakat. 

Proses analisis kebijakan publik adalah serangkaian aktivitas intlcktual yang 

dilakukan dalam proses kegiatan yang ersifat politis. Aktivitas politik tersebut 

Nampak dalam serangkaian kegiatan yang mencakup penyusunan agenda, formulasi 

kebijakan, adopsi kebijakan, implementasi kcbijakan, dan penilaian kebijakan. 

Sedangkan aktivitas pcrumusan masalah, forecasting, rekomendasi kebijakan, 

moniloring, dan evaluasi kebijakan adalah aktivitas yang lebih bersifat intlektual. 

12 
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... 

James Anderson (1979:23-24) scbagai pakar kebijakan publik meenctapkan 

proses kebijakan public sebagai berikut: 

1. Formulasi masalah (problem formulation): apa masalahnya? Apa yang membuat 

hal tcrsebut mcnjadi masalah kebijakan? Bagairnana masalah tcrsebut dapat 

masuk dalam agenda pemerintah? 

2. Formulasi kcbijakan (formulation): bagaimana mcngembangkan pilihan-pilihan 

atau altematf-alternatif untuk memccahkan masalah tersebut? Sipa saja yang 

berpartisipasi dalam formulasi kcbijakan? 

3. Pcncntuan kebijakan (adoption): bagaimana alternative ditetapkan? Persyaratan 

atau criteria seperti apa yang harus dipenuhi? Siapa yang akan melaksanakan 

kebijakan? Bagaimana proses atau strategi untuk mclaksanakan kebjakan? Apa isi 

dari kebijakan yang telah ditctapkan? 

4. 1mplcmentasi (implementasion): siapa yang terlibat dalam implementasi 

keb ijakan? Apa yang mereka kerjakan? Apa dampak dari isi kcbijakan? 

5. Evaluasi (evaluation): bagaimana tingkat kebcrhasilan atau dampak kebijakan 

diukur? Siapa yang mengevaluasi kebijakan? Apa konsekuensi dari adanya 

evaluasi kcbijakan? Adakah tuntutan untuk mclakukan perubahan atau 

pembatalan? 

Scdangkan Michael Howlet dan M. Ramcsh (1995: ll) mcnyatakan bahwa 

proses kebijakan public terdiri dari lima tahapan sebagai bcrikut: 

1. P~nyusunan agenda (agenda selling), yakni suatu proses agar suatu masalah bias 

mcndapat perhatian dari pemerintah. 
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2. Formulasi kcbijakan (policy formulation) , yakni proses pcrumusan pilihan-pilihan 

kebijakan oleh pemerintah. 

3. Pembuatan kebijakan (decision making), yakni proses ketika pemerintah memilih 

untuk melakukan suatu tindakan atau tidak melakukan suatu tindakan. 

4. Implcmentasi kebijakan (po/ic,y implementation), yaitu prses untuk melaksanakan 

kebijakan supaya mencapai hasil. 

5. Evaluasi kebijakan (policy evaluation), yakni proses untuk memonitor dan 

m enilai hasil atau kinerja kebijakan. 

Analisis kebijakan merupakan proses kaj ian yang mencakup lima komponen, 

dan setiap komponen dapat bcrubah menjadi komponen yang lain melalui prosedur 

metodologi tertentu, seperti perumusan masalah, peramalan, rekomendasi, 

pemantauan, dan evaluasi. Scbagai contoh, prosedur pcramalan akan menghasilkan 

masa depan kcbijakan, dan rekornendasi akan melahirkan aksi kebijakan, dan 

pemantaan akan menghasilkan hasil-hasil kebijakan, se1ta cvaluasi akan melahirkan 

kinct:ja kebijakan. Mclakukan analis.is kebijakan bcrarti menggunakan kelima 

prosedur metodologi tersebut, yakn i merumuskan masalah kcbijakan, mclakukan 

peramalan, membuat rckomendasi, melakukan pemantauan, dan melakukan evaluasi 

kebijakan. 
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• 

2.2. Implcmentasi Kebijakan 

lmplementasi merupakan salah satu tahap dalam proses kebijakan publik. 

Biasanya implementasi dilaksanakan setelah scbuah kebijakan dirumuskan dengan 

tujuan yang jelas. Implcmentasi adalah suatu rangkaian aktifitas dalam rangka 

menghantarkan kebijakan kepada masyarakat sehingga kebijakan tersebut dapat 

mcmbawa hasii sebagaimana yang diharapkan. Rangkaian kegiatan tersebut 

mencakup persiapan sepcrangkat peraturan lanjutan yang merupakan interpretasi dari 

kebijakan tersebut. Misalnya dari sebuah undang-undang muncul sejumlah Pcraturan 

Pemerintah, Keputusan Presidcn, maupun Peraturan Daerah, menyiapkan sumber 

daya guna menggerakkan implcmentas~ termasuk di dalamnya sarana dan prasarana, 

sumber daya keuangan, dan tentu saja siapa yang bertanggung jawab melaksanakan 

kcbijakan tersebut, dan bagaimana mengantarkan kebijakan secara konkrit ke 

masyarakat (Afan Gaffar, 2009: 295). 

Implementasi keb ijakan pada prinsipnya adalah cara agar sebuah kebijakan 

dapat mencapai tujuannya, tidak lebih dan kurang. Untuk mengimplementasikan 

kcbijakan publik, maka ada dua pilihan langkah yang ada, yaitu langsung 

mcngimplcmentasikan dalam bentuk progrmn-program atau melalui formulasi 

kebijakan derivate atau turunan dari kebijakan tersebut. Kebijakan publik dalam 

bentuk undang-undang atau Peraturan Daerah adalah jenis kebijakan yang 

memcrlukan kebijakan publik penjelas atau sering diistilahkan scbagai pcraturan 

pelaksanaan (Afan Gaffar, 2009: 295). 
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Kebijakan publik yang bisa langsung dioperasionalkan antara lain Keputusan 

Presiden, Instruksi Presiden, Keputusan Menleri, Keputusan Kepala Daerah, 

Kcptusan Kepala Dinas, dll (Riant Nugroho Dwijowijoto, 2004: 158-160). Daniel A. 

Mazmanian dan Paul A. Sabatier (1979) yang dikutip oleh Solichin Abdul Wahab, 

menjelaskan makna irnplementasi ini dengan met\gatakan bahwa: mernahami apa 

yang scnyatanya terjadi sesudah suatu program dinyatakan berlaku atau dirumuskan 

merupakan fokus perhatian implernentasi kebijakan, yakni kejadian-kejadian dan 

kegiatan-kegiatan yang tirnbul sesudah disahkannya pedoman-pedoman kebijakan 

Negara, yang rnencakup baik usaha-usaha untuk mengadrninistrasikannya maupun 

untuk menimhulkan akibat/dampak nyata pada rnasyarakat atau kejadian-kcjadian 

(Solichin Abdul Wahab, 1997: 64~65). 

Pengertian implementasi di atas a_pabila dikaitkan dengan kebijakan adalah 

bahwa sebenarnya kebijakan itu tidak hanya dirumuskan lalu dibuat dalarn suatu 

bentuk positif seperti undang-undang dan kcmudian didiamkan dan tidak 

dilaksanakan atau diimplmentasikan, tetapi scbuah kebijakan harus dilaksanakan atau 

diimplementasikan agar rnempunyai dampak atau tujuan yang diinginkan. 

lrnplementasi kebijakan rnerupakan suatu upaya untuk mencapai tujuan-tujuan 

tertentu dengan sarana-sarana tertentu dan dalam urutan waktu tertentu (Bambang 

Sunggono 1994: 137). 

Proses implementasi kebijakan publik baru dapat dimulai apabila tujuan~ 

tujuan kcbijakan publik telah ditetapkan, program-program telah dibuat, dan dana 

tclah dialokasikan untuk pencapaian tujuan kebijakan tersebuL 
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2.2.1. Faktor Pcndukung lmplementasi Kebijakan 

Implemcntasi kcbijakan bila dipandang dalam pengertian yang luas, 

merupakan alat administrasi hukum dimana berbagai aktor, organisasi, prosedur, dan 

teknik yang bekerja bersama-sama untuk menjalankan kebijakan guna meraih 

dampak atau tujuan yang diinginkan (Budi Winarno, 2002:102). 

Adapun syarat-syarat untuk dapat mengimplementasikan kebijakan negara 

secara sempurna menurut Teori Implementasi Brian W. Hogwood dan Lewis A.Gun 

yang dikutip Solichin Abdul Wahab , yaitu : 

1. Kondisi ekstemal yang dihadapi olch badan atau instansi pelaksana tidak akan 

mcngalami gangguan atau kendala yang scrius. Hambatan-hambatan tcrsebut 

mungkin sifatnya fisik, politis dan sebagainya. 

2. Unluk pelaksanaan program tersedia waktu dan sumber-sumber yang cukup 

memadai 

3. Perpaduan sumber~sumber yang diperlukan benar-benar tersedia 

4. Kebijaksanaan yang akan diimplementasikan didasarkan oleh suatu hubungan 

kausalitas yang handal 

5. Hubungan kausalitas bcrsifat langsung dan hanya sedikit mata rantai 

pcnghubungnnya 

6. llubungan saling kelergantungan kccil 

7. Pemahaman yang mcndalam dan kesepakalan terhadap tujuan 

8. Tugas-tugas dipcrinci dan ditempatkan dalam urutan yang tepat. Komunikasi dan 

koordinasi yang sempurna 
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9. Pihak-pihak yang memiliki wewenang kckuasaan dapat menuntut dan 

mendapatkan kepatuhan yang sempurna. (Solichin Abdul Wahab,l997:71-78 ). 

Menurut Teori Implementasi Kebijakan George Edward liT yang dikutip oleh 

Budi winarno, faktor-faktor yang mendukung implementasi kebijakan, yaitu: 

1. Komunikasi. 

Ada tiga hal penting yang dibahas dalam proses komunikasi kebijakan, yakni 

transmisi, konsistensi, dan kejelasan (clarity). Faktor pertama yang mendukung 

implementasi kebijakan adalah transmisi. Seorang pejabat yang 

mcngimlcmentasikan keputusan harus menyadari bahwa suatu keputusan telah 

dibuat dan suatu pcrintah untuk pelaksanaanya telah dikeluarkan. Faktor keuua 

yang mendukung implementasi kebijakan adalah kejelasan, yaitu bahwa petunjuk

petunjuk pelaksanaan sosialisasi tidak hanya harus diterima oleh para pelaksana 

kebijakan, tetapi komunikasi tersebut hams jelas. Faktor ketiga yang mendukung 

irnplementasi kebijakan adalah konsistensi, yaitu jika implementasi kebijakan 

ingin berlangsung efektif, maka perintah-perintah pelaksanaan harus konsisten dan 

jelas. 

2. Sumber-sumber 

Sumber-sumber penting yang mendukung implemcntasi kcbijakan meliputi : staf 

yang memadai serta keahlian-keahlian yang baik untuk mclaksanakan tugas-tugas 

mereka, wewenang dan fasilitas-fasilitas yang dapat menunjang pelaksanaan 

pelayanan publik. 
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• 

3. Kccenderungan-kecenderungan atau tingkah laku-tingkah laku. 

Kecenderungan dari para pelaksana mempunyai konsekuensikonsekuensi penting 

bagi implementasi kebijakan yang efektiC Jika para pelaksana bersikap baik 

terhadap suatu kebijakan tertcntu yang dalam hal ini berarti adanya dukungan, 

kemungkinan besar mereka melaksanakan kebijakan sebagaimana yang diinginkan 

oleh para pernbuat keputusan awal. 

4. Struktur birokrasi. 

Birokrasi merupakan salah satu badan yang paling senng bahkan secara 

keseluruhan menjadi pelaksana kebijakan, baik itu struktur pemerintah dan juga 

organisasi-organisasi swasta (Budi Winarno,2002: 126-151). 

Menurut Teori Proses lmplcmentasi Kebijakan menurut Van Meter dan Horn 

yang dikutip oleh Budi Winarno, faktor-faktor yang mendukung implementasi 

kcbijakan yaitu : 

1. Ukuran-ukuran dan tujuan kebijakan. 

Dalam implernentasi, tujuan-tujuan dan sasaran-sasaran suatu program yang akan 

dilaksanakan hams diidentiiikasi dan diukur karena implementasi tidak dapat 

berhasil atau mengalami kegagalan bila tujuan-tujuan itu tidak dipertirnbangkan. 

2. Sumber-sumber Kebijakan 

Sumbcr-sumber yang dimaksud adalah mencakup dana atau perangsang 

(incentive) lain yang mcndorong dan memperlancar implcmcntasi yang cfcktif. 
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3. Komunikasi antar organisasi dan kegiatan-kegiatan pclaksanaan 

Implcmcntasi dapat berjalan efektif bila discrtai dengan ketcpatan komunikasi 

antar para pelaksana. 

4. Karakteristik badan-badan pelaksana 

Karaktcristik badan-badan pelaksana crat kaitannya dengan struktur birokrasi. 

Struktur birokrasi ·yang baik akan mempengaruhi keberhasilan suatu implementasi 

kcbijakan. 

5. Kondisi ekonomi, sosial dan politik 

Kondisi ekonomi, sosial dan politik dapat mempengaruhi badan-badan pelaksana 

dalam pencapaian implementasi kebijakan. 

6. Kccendcnmgan para. pclaksana 

rntensitas kecendcrungan~kcccndcrungan dari para pelaksana k.ebijakan akan 

mcmpengaruhi keberhasilan pencapaian kebijakan (Budi Winarno, 2002:110). 

Kebijakan yang dibuat oleh pemerintah tidak hanya ditujukan dan 

dilaksanakan untuk intern pcmerintah saja, akan tctapi ditujukan dan harus 

dilaksanakan pula oleh seluruh masyarakat yang berada di lingkungannya. Menurut 

James Anderson yang dikutip oleh Bambang Sunggono, masyarakat mengetahui dan 

melaksanakan suatu kebijakan publik dikarenakan : 

I . Respek anggota masyarakat terhadap otoritas dan keputusan-keputusan badan

badan pemerintah; 

2. Adanya kesadaran untuk menerima kebijakan; 
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3. Adanya keyakinan bahwa kebijakan itu dibuat secara sah, konstitusional, dan 

dibuat oleh para pejabat pemcriotah yang berwcnang melalui prosedur yang 

ditetapkan; 

4. Sikap mcncrima dan melaksanakan kebijakan publik karena kebijakan itu lebih 

sesuai dcngan kepentingan pribadi; 

' ' 

5. Adanya sanksi-sanksi tertentu yaang akan dikenakan apabila tidak melaksanakan 

suatu kebijakan (Bambang Sunggono,l994: 144). 

2.2.2. Upaya Mengatasi llambatan lmplementasi Kebijakan 

Peraturan perundang-undangan mempakan sarana bagi implementasi 

kebijakan publik. Suatu kebijakan akan menjadi efektif apabila dalam pembuatan 

maupun implementasinya didukung oleh sarana-sarana yang memadai. Adapun 

unsur-unsur yang harus dipenuhi agar suatu kcbijakan dapat terlaksana dengan baik, 

yaitu: 

1. Pcraturan hukum ataupun kcbijakan itu sendiri, di mana terdapat kemungkinan 

adanya ketidakcocokan-ketidakcocokan antara kcbijakan-kebijakan dcngan 

hukum yang tidak tertulis atau kcbiasaan yang berlaku dalam masyarakat. 

2. Mentalitas petugas yang menerapkan hukum atau kebijakan. Para petugas hukum 

(sccara formal) yang mencakup hakim, jaksa, polisi, dan sebagainya harus 

memiliki mental yang baik dalam melaksanakan (menerapkan) suatu peraturan 

perundang-undangan atau kebijakan. Sebab apabila te~jadi yang sebali.knya~ 
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maka akan terjadi gangguangangguan atau hambatan-hambatan dalam 

melaksanakan kebijakan/peraturan hukum. 

3. fasilitas, yang diharapkan untuk mendukung pelaksanaan suatu peraturan 

hukum. Apabi la suatu pcraturan .perundang-undangan ingin terlaksana dengan 

baik, harus pula ditunjang oleh fasilitas-fasilitas yang memadai agar tidak 

mcnimbulkan gangguan-gangguan a tau hambatan-hambatan dalam 

pelaksanaannya. 

4. Warga masyarakat sebagai obyek, dalam hal ini diperlukan adanya kesadaran 

hukum masyarakat, kepatuhan hukum, dan pcrilaku warga masyarakat seperti 

yang dikehendaki oleh pcraturan perundang-undangan (Barnbang Sunggono, 

1994: )58). 

2.3. B:mtuan Siswa Miskin 

2.3.1. Pcngertian Bantuan Siswa Miskin 

Apa yang dimaksud dengan program 11antuan Siswa Mjskin (BSM)? 

Mengapa disebut sebagai "bantuan" dan apa bcdanya dengan "beasiswa"?. Program 

BSM adalah Program Nasional yang bertujuan untuk mengh ilangkan halangan siswa 

miskin bcrpartisipasi untuk bersekolah dengan membantu siswa miskin memperoleh 

akses pclayanan pendidikan yang layak, menccgah putus sckolah, menarik siswa 

miskin untuk kembali bersekolah, membantu siswa mcmenuhi kebutuhan dalam 

kcgiatan pembelajaran, mendukung program Wajib Belajar Pendidikan Dasar 
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.. 

Sembilan Tahun (bahkan hingga tingkat menengah atas), serta mcmbantu kelancaran 

program sckolah (http://www.tnp2k.go.id/). 

Melalui Program BSM ini diharapkan anak us1a sekolah dari rumab

tangga/ke1uarga miskin dapat terus bersekolah, tidak putus sekolah, dan di masa 

dcpan diharapkan mereka dapat memutus rantai kemiskinan yang saat ini dialami 

orangtuanya. Program BSM juga mendukung komitmen pemcrintah untuk 

meningkatkan angka partisipasi pendidikan di Kabupatcn/Kota miskin dan terpencil 

serta pada kelompok marjinal (http://www.tnp2k.go.id/). 

Program ini bersifat bantuan langsung kcpada siswa dan bukan beasiswa, 

karena berdasarkan kondisi ekcnomi siswa dan bukan berdasarkan prestasi (beasiswa) 

mcmpertimbangkan kondisi siswa, sedangkan beasiswa diberikan dengan 

mempcrtimbangkan prestasi siswa (http://www.tnp2k.go.id/). 

Dana BSM diberikan kcpada siswa mulai dari tingkat dasar hingga Pcrguruan 

Tinggi dengan besaran sebagai berikut: 

I . BSM SD & MI sebesar Rp 225.000 per semester atau Rp 450.000 per tahun. 

2. DSM SMP/MTs sebesar Rp 375.000 per semester atau Rp 750.000 per tahun 

3. BSM SMA/SMK/MA sebesar Rp 500.000 per semester atau Rp 1.000.000 per 

tahun . 

Di jenjang pendidikan tinggi, program beasiswabagi anak kurang marnpu juga 

digulirkan pcmcrintah dengan nama bantuan bclajar mahasiswa miskin bcr-.IPK 2,5, 

dan bcasiswa bidik misi. Bidik misi bertujuan untuk meningkatkan akses dan 
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kesempatan bclajar di perguruan tinggi bagi peserta didik yang berpotcnsi akademik 

memadai dan kurang mampu sccara ekonomi (http://www.tnp2k.go.id/). I3esarnya 

anggaran untuk beasiswa miskin diberbagai jenjang dapat dilihat pada Tabel dibawah 

ini. 

2.3.2. Penyaluran BSM dan Sumber Pembiayaan 

Program BSM dilaksanakan oleh 2 ( dua) Kementerian yang berbeda, yaitu 

Bantuan Siswa Miskin (BSM) bagi sekolah regu!er yang dilaksanakan oleh 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) dan BSM bagi siswa yang 

bcrsckolah di Madrasah yang dilaksanakan oleh Kementerian Agama (Kemenag). 

Sumucr dana semua bantuan ini adalah dari APBN. Alokasinya tertuang dalam DIPA 

di Iingkup Kementerian Pendidikan dan Kebudayan serta DIP A Kementerian Agama. 

Tabel2.1. Jumlah Penerima Manfaat l)rogram BSM 2008-2014 

Jia!itdlt~rriitfa.·BSM. 
~K.IIf-; ,.., J~ac: 

ui' ·f. 
!'NoV-ISH P""i 

..... 4Mo:n. . lOOt l«lt . ~10 ·utz loU A.f11.'1.r:ou l*U ,r. .... ~tatoo. l 
~ ) , ... - ! 

I ;o 816.Wo; 1..7<r..Jm , .. l:"7.CH :,.0-4~0¢0 l.S.to.lO$ uJo.Jo; tO'l.~.MI t.O<U.ll HO.OOO , 

2 $~ nuo in~7 i'il..!!' <J'n.llZ 1.2'1>.•so U>6.70 ~.!1$3,13' Ul>t.,l!tO 7SO.«<C : 

l !.~U 
n:,•:~ 

S9>,:,o s~un S~IIOO Ul\)0~ · H77H ~:J;,$1 JO'.UI I ,O:~G.F• 
t $~·~ 617.!>'1~ 6!,,$~ ; ~.C)U 

~ ...... dlau<l US0..1Z! 1.natst . S.,.U~t 
: 

Uf1.1JS J.J44,l:U s.~nt tun.n1 t.m,.l44 ' 
I ~.J UM' 4H,St& 7H.-"l 7~0 ]~0()0 J.U6.J%f i.•:JO.:UJ! liuu uo.ooo 
z ~f~ :PiA%, S+;,.$41 ~>.OJ.' ~v ~ '>O..!il ~.:m 'mAl 7iO.WO : 

J >U 20U2. 3!'-192 ~:.10 4()9,1)<) ~1'00 1n.:n-s mm IW.~t 1.~.COO ' 

~ t31Ml 
1.S044'l'l 

1.74!.5'18 }.19).000 l.1S4.00G Z.7N.l411 t .. rn.:z~· Ul,,,$4 

T..i>J 2.'14.7$" 4..c.G4.~7 !..274.111 S.O'!oe-.l:U 7.Mdil ll,1l1,9'1'J JUil..'m II. Ill .&DO 

Suiliber: http://www.tnp2k.l.w.id/, 2015 
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2.3.3. Penerima BSM dan Bca Siswa Bakat dan Prestasi 

Penerima dana BSM yang dikeloJa oleh Kemenlerian Pendidikan dan 

Kebudayaan adalah siswa miskin dan rentan pada Sekolah Dasar (SO), Sekolah 

Menengah Pertama (SMP), Sekolah Mcnerigah Atas (SMA) atau Sekolah Menengah 

K~juruan (SMK) negeri dan swasta yang telah mcmenuhi kriteria sesuai 

pedomanlpetunjuk tcknis yang dikeluarkan oleh Kementcrian Pendidikan dan 

Kebudayaan (http://www.tnp2k.go.id/). 

Penerima dana Beasiswa Bakat dan Prestasi adalah siswa yang memiliki 

prestasi di bidang akademik/non~akademik pada SD, SMP, SMA atau SMK yang 

telah memcnuhi kriteria sesuai pedoman/petunjuk teknis yang dikeluarkar. oleh 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (http://www.tnp2k.go.id/). 

Penerima Program BSM yang dikelola oleh Kemcntcrian Agama (Kemenag) 

adalah siswa di Madrasah lbtidaiyah (MI), Madrasah Tsanawiyah (MTs), dan 

Madrasah Aliyah (MA) negeri dan swasta di seluruh provinsi di Indonesia yang 

bera<>al dari keJuarga kurang mampu/miskin yang dihitung bcrdasarkan proporsi 

populasi murid di masing-masing kabupaten/kota dengan perincian sebagai berikut. 

1. Madrasah lbtidaiyah : 750.000 siswa 

2. Madrasah Tsanawiyah : 600.000 siswa 

3. Madrasah Aliyah : 400.000 siswa 
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2.3.4. Kriteria dasar penentuan penerima BSM 

Kriteria dasar penentuan penerima Program BSM Kemendikbud adalah siswa 

miskin adalah siswa SD, SMP, SMA, dan SMK yang orang tuanya kurang mampu 

membiayai pendidikan anaknya, orang tua miskin atau rumah tangga miskiri scsuai 

dengan kriteria antara lain sebagai berikut: 

Kritcria penerima BSM untuk Madrasah adalah sebagai bedkut: 

J. Orangtua siswa penerima Kartu Perlindungan Sosial (KPS) 

2. Siswa penerima Kartu Calon Penerima Bantuan Siswa Miskin 

3. Orant,'i:ua siswa peserta Program Keluarga Harapan (PKH) 

4. Siswa terancam putus sekolah karena kesulitan biaya 

5. Siswa yatim, piatu atau yatim piatu 

6. Siswa yang berasal dari panti asuhan 

7. Siswa berasal dari korban musibah, korban bencana, korban PKH dari Rumah 

Tangga Sangat Miskin dan siswa dari program keahlian pertanian (SMK) 

Kritcria dasar penentuan penerima Program BSM Kemenag adalah Penerima 

BSM adalah siswa Madrasah Ibtidaiyah negeri dan swasta kelas I (satu) sampai kelas 

VI (cnam), siswa Madrasah Tsanawiyah negeri dan swasta kelas VII (tujuh) sampai 

kelas IX (sembilan) dan siswa Madrasah Aliyah negeri dan swasta kelas X (sepuluh) 

sampai kelas XII (dua bclas). 
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Adapun kritcria siswa penerima BSM sebagai bcrikut: 

a. Siswa anggota Rumah Tangga penerima Kartu Perlindungan Sosial (KPS) 

/Kartu BSM yang telah tcrdaftar sebagai pencrima BSM tahun 2013 (APBN-P 

2013); 
. . 

b. Siswa anggota Rumah Tangga penerima Kartu Perlindungan Sosial (KPS) 

yang belum terdaftar dan belum menerima BSM Tahun 2013; 

Selain kriteria di atas dan apabila kuota masih tersedia, Kepala Madrasah 

bcrsama dengan Komite Madrasah dapat mengusulkan nama siswa lain yang 

dianggap pantas dan berhak mcndapatkan BSM tetapi tidak mendapatkan kartu 

dengan kriteria sebagai berikut: 

1. Orangtua siswa terdaft.ar sebagai peserta Program Keluarga Harapan (PKH), 

a tau; 

2. Siswa yang berasal dari Panti sosiai/Panti Asuhan yang dikelola oleh 

Kemcntcrian Sosial 

3. Siswa korban musibah bencana alam 

4. Rurnah Tangga pemegang Surat Keterangan Tidak Mampu (SKTM) dari 

Kclurahan/Desa atau; 

5. Siswa terancam putus sekolah karcna kesulitan biaya, atau; 

6. Yatim dan/atau Piatu, atau 
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7. Pertimbangan lain (misal kelainan fisik, korban musibah bcrkepanjangan dan 

siswa berasal dari rumah tangga miskin dan memiliki lchih dari 3 (tiga) orang 

bersaudara yang berusia dibawah 18 tahun). 

Pemanfaatan dana BSM adalah untuk pcmbetian per\engkapan siswa 

(misalnya buku pelajaran, alat tulis, sepatu dan tas), biaya transportasi siswa ke 

sekolah/madrasah, uang saku siswa untuk sekolah. Dana BSM dapat dibatalkan jika 

siswa penerima BSM : 

1. Derhenti sekolah 

2. Menerima beasiswa dari instansi/sumber lain 

3. Telah didakwa dan terbukti melakukan tindakan kriminal 

4. Mengundurkan diri 

5. Tidak lagi masuk dalC~m kriteria siswa miskin 

Kepala Sekolah!Madrasah bertanggung jawab dan bcnvcnang untuk 

membatalkan BSM serta memilih siswa penggantinya.Nama siswa pengganti tersebut 

harus segcra dikirimkan kepada lembaga penyalur melalui SK Pengganti. 

2.3.5. Hambatan-hambatan pelaksanaan BSM 

Bcbcrapa hasil dari cvaluasi dan studi bcrlanjut terhadap pelaksanaan Program 

BSM menunjukkan kelemahan dari program, yaitu terkaitketepatan pcnctapan 

sasaran BSM dimana ditemukanmasih banyaknya rumahtangga tidak miskin yang 

mcncrima BSM dan jumlah beasiswa yang kurang mcmadai. 
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Gambar 2.1. Evaluasl BSM terhadap Inclusion & Exclusion Error 
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Gambar 2.1 menunjukkan akurasi dari penetapan sasaran penerima Program 

BSM masih lcmah dimana ditemukan banyak penerima BSM yang bukan berasal dari 

keluargalrumah tangga miskin (inclusion error) dan banyak stswa dari 

kcluarga/rumah tangga miskin tidak menerima manfaat BSM (exclusion error). 

Ketepatan besaran bantuan Program BSM dalam menutupi biaya lain terkait 

pcndidikn sangat penting dalam memberikan insentif kepada rumah tangga miskin 

dan rentan untuk tetap menyekolahkan anaknya di ja.lur formal. Hingga tahun 2012, 

besaran BSM belum dapat menutupi pengeluaran lain terkait pendidikan. Hasil 

evaluasi Sekrctariat TNP2K berdasarkan data Susenas 2009 mcnunjukkan bahwa 
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manfaat tcrsebut hanya dapat menutupi sckitar kurang lebih 30 atau 40 persen dari 

total biaya personal pendidikan yang harus dikeluarkan oleh rumah tangga miskin. 

Tabcl2.2. Evaluasi ketepatan besaran Bantuan Program BSM 
yang diterima olch Siswa 

so 
SMP 

SMA 

390,000 

940,000 

: ~1~;¥.> : . ·. 
1,390,000 

1,660:000 

<::-3.~~;oP.; ; .. 
sso.ooo 

tso.odo 
Cat<1tmt: ·. Biaya OpenH;ional Pendld!.kan te!ah <liberikan dl daiarn Progl'am 80$ 

Sumber: http://www.tnp2k.go.id/, 2015 

2.3.6. Ketcpatan Waktu Penyaluran Manfaat BSM 

Ketepatan waktu penyaluran Program BSM da11at membantu keberlanjutan 

sekolah siswa/peserta didik dari keluarga miskin (antar jenjang kelas maupun antar 

jenjang pendidikan). Selama pelaksanaan Program BSM hingga awal tahun 2012, 

manfaat Program BSM baru ditcrima olch siswa pada bulan Maret dan September 

sedangkan penyaluran manfaat DSM di bulan Juni sangat rendah. Hasil evaluasi yang 

dilakukan o.leh Sekretariat TNP2K mcnemukan bahwa waktu/masa kritis siswa 

dimana siswa!keluarga/rumah tinggal berada pada saat akhir tahun pelajaran di bulan 

Mei hingga Jui dan pada awal Tahun. Pelajaran di bulan Juli terutama saat siswa 

transisi dari satu jenjang pendidikan ke jenjang pendidikan berikutnya (seperti dari 

SD/Ml ke SMP/MTs; dari SMP ke SMI.\/SMK/MA). 
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2.3.7. Kebijakan Perbaikan Pclaksanaan Program BSM 

Berdasarkan hasil evaluasi terkait pelaksanaan Program BSM pada periode 

scbelum 2012, Sekretariat TNP2K kemudian mengusulkan rckomendasi kebjjakan 

untuk mcmperbaiki pelaksanaan program BSM kepada Kemendikbud dan Kemenag 

sebagai pelaksana Program BSM. Rekomendasi pcrbaikan program dilakukan dalam 

bcberapa tahap dcngan tujuan untuk: 

l. Memastikan keberlanjutan pendidikan siswa penerima program BSM dari 

keluargalrumah tangga miskin antar kelas dan jenjang pendidikan terutama 

bagi siswalpescrta didik yang bcrada pada periode transisi. 

2. Mcmastikan adanya peningkatan cakupan pencrima DSM dan peningkatan 

nilai/manfaat BSM secara bertahap dimana diharapkan Program BSM dapat 

menjangkau lebih banyak siswa rniskin dan renlan maupun anak yang bclum 
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dan tidak lagi bcrsckolah. Nilai/manfaat Program BSM juga terus dipastikan 

ada pcningkalan agar kcbutuhan personal pendidikan siswa/peserta didik dari 

kcluarga miskin dan rentan, dapat terpenuhi dengan Jebih baik. 

Tahapan pe\aksanaan rekomendas\ kebijakan ini dilakukan sesuai dengan 

karakteristik pclaksanaan Program BSM. Petaksanaan Program BSM memiliki 

karakteristik program yang cukup kompleks dan unik dari segi pelaksanaan secara 

kebijakan, teknis maupun administratif. Salah satu contoh adalah program ini 

dilaksanakan oleh beberapa Dircktorat Pelaksana teknis di dua Kementerian yang 

berbeda (Kcmdikbud dan Kemcnag), yaitu Direktorat Pembinaan SD, Direktorat 

Pembinaan SMP, Direktorat Pembinaan SMA, Dircktorat J>endidikan SMK, dan 

Direktorat Pendidikan Madrasah. 

Olch karena itu, rekomcndasi kebijakan yang diusulkan oleh Sekretariat 

1NP2K untuk pcrbaikan dan peningkatan pelaksanaan Program 13SM, dircncanakan 

sccara bertahap melalui proses advokasi, lokakarya teknis scrta kegiatan koordinasi 

(baik formal maupun informal) yang intensif sejak awal tahun 2012 dengan 

Kemdikbud dan Kemenag. 

Advokasi dan koordinasi yang terus dilakukan olch Sckretariat TNP2K 

penting untuk memastikan agar kcdua Kementerian terscbut rncmiliki komitmen dan 

pemahaman yang sama terutama mcngcnai pentingnya perbaikan ketepatan sasaran 

program, kctcpatan jumlah dan ketcpatan waktu penyaluran, agar di dalam 

rekomendasi kebijakan perbaikan program, kedua Kcrncntcrian dapat berkontribusi 
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dan turut serta secara aktif dalam memantau dan mengevalusi efektifitas perbaikan 

program dengan baik. 

Refonnasi yang pertama kali dilakukan olch TNP2K adalah melakukan 

pcrbaikan penetapan sasaraJi BSM. Perbaikan ini dilakukan dengan dua mekanisme. 

rvlekanisme yang pertama adalah pemanfaatan informasi yang tercantum dalam Basis 

Data Terpadu (BDT) sebagai sumber data calon siswa penerima BSM. Mekanisme 

yang kedua terkait dengan proses alur usulan siswa caJon penerima BSM dari tingkat 

sekolah/rnadrasah hingga ke tingkat pusat. 

Sasaran dari penerima program BSM dan meningkatkan cakupan penerima 

BSM yang berasal dari keluarga/rumah tangga miskin, dengan memanfaatkan 

informasi dari BDT dan melalui pengiriman Kartu Cal on Penerima BSM (selanjutnya 

disebut sebagai Kartu BSM) di tahun 2012 dan di tahun 20 13 - rnclalui pengiriman 

Kartu Per.lindungan Sosiai/KPS. 
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Gam bar 2.3. Rckomcndasi l~erubahan Mckanisme Penetapan 
Sasaran Penerima Program BSM 
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Sumbcr : http://www.tnp2k.go.id/, 2015 

Pcrbaikan pelaksanaan Program BSM ini dilakukan dalam beberapa tahap. 

Tahap pcrtama pelaksanaan pcrbaikan Program BSM pada tahun 2012 di fokuskan 

dan dirancang sebagai upaya untuk mcmbantu mcningkatkan keberlanjutan 

pcndidikan dari siswa dari keluarga/rumah tangga miskin yang berada di periode 

transisi (kelas 6 SO yang akan melanjutkan ke kelas 7 SMP di bawah Kemdikbud) 

scbanyak sekitar 281.909 siswa. Metodc penetapan sasaran program BSM 

dimodifikasi dari pcmilihan sasaran bcrdasarkan sekolah menjadi penetapan sasaran 

program sccara langsung kcpada siswa/pcsctta didik yang tcridentifikasi dari rumah 

tangga rniskin berdasarkan infonnasi individu dalam rumah tangga di Basis Data 

Terpadu dan mclalui pengirirnan Kartu BSM). 
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.. 

Bersama - sama dcngan Direktorat Pembinaan SD dan SMP - Kemdikbud 

dan juga Direktorat Pendidikan Madrasah Kcmenag, tahap kedua dari pcrbaikan 

program BSM di rcncanakan kern bali pada awal tahun 20 13, yang awalnya menyasar 

kurang lebih 670,000 siswa!pe'serta didik yang berpotensi menjadi penerima BSM. di 

seluruh Indonesia, dengan rincian rencana sasaran 220,000 siswa baru yang akan 

masuk ke kelas l SD dar. 450,000 siswa baru kelas 7 SMP/MTs di Tahun Pelajaran 

(TA) 2013/2014. Narnun dcmikian, sebelum tahap kedua perbaikan Program BSM 

dapat terlaksana, Pemerintah Indonesia di pertengahan tahun 2013 mengeluarkan 

kcbijakan pcngurangan subsidi BBM dan merelokasi penghematan anggaran menjadi 

paket kompcnsasi untuk 15,5 j uta rumah tangga miskin dan rentan melalui beberapa 

program - program bantuan sosial yang selama ini telah ada, termasuk Program 

BSM} atau yang disebut Program Percepatan dan Perluasan Perlindungan Sosial 

(P4S). Manfaat dari Program BSM juga ditingkatkan dan cakupan sasaran program 

juga meningkal untuk siswalpcscrta did ik di semua jenjang pcndidikan (Pendidikan 

Dasar dan Pcndidikan mMenengah • SD/MI, SMPIMTs dan SMA/SMK/MTs). 

Pada bulan Juni 2013, pemerintah mengeluarkan kebijakan untuk menaikan 

harga BBM dan menyediakan program kompensasi untuk rumah tangga miskin dan 

rentan sebagai bagian dari upaya untuk memitigasi dampak dari kenaikan harga BBM 

tersebut. Program Perluasan dan Pcrccpatan Penanggulangan Kemiskinan (P4S) dan 

Kartu Perlindungan Sosial (KPS) kemudian diluncurkan eli mana khusus untuk 

Program BSM, anggaran Program BSM bagi Kcmdikbud dan Kcmenag meningkat 

mclalui proses APBN"P 2013. 
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Cakupan pcnerima Program BSM bcrtambah menjadi 15.4 juta anak- anak 

usia sekolah (dati 8.7 juta siswa di awal tahun 20 13), yang berasal dari 15,5 juta 

rumah tangga di seluruh Indonesia teridentilikasi scbagai miskin dan rentan 

berdasarkan informasi dari BDT dan berhak mencrima KPS ditambah dengan 

cadangan sehingga total menjadi 16,6 juta siswa. Rumah tangga dengan anak usia 

sekolah yang terdaftar di sekolah dan memiliki .KPS/Kartu BSM bcrhak untuk 

menerima manfaat Program BSM sebagai bagian dari Program Kompensasi BBM -

P4S. 

Tabcl2.3. Kuota Penerima Program BSM 2013 dan 2014 

3 :;:-1.A ··- " ~---·--........ 
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Surnber: http://w\vw.tnp2k.go .id/, 2015 

Sclain pcnambahan cakupan p enerima BSM, kompensasi kenaikan harga 

BBM juga diikuti dengan peniogkatan besaran manfaat DSM. Nilai dari manfaat 

Program BSM meningkat dari Rp380.000 per siswa per tahun pclajaran menjadi 

Rp450000 per siswa per tahun unluk jenjang pendid ikan SO/Ml, dan dari Rp550.000 

per siswa per tahun menjadi Rp750.000 per siswa per tahun untuk jenjang pendidikan 

SMP/MTs. Untuk jcnjang pendidikan SMA/SMK/MA, nilai/manfaat Program BSM 
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telah mengalami kenaikan di awal tahun anggaran 20 [ 3 yaitu dari Rp750.000 per 

siswa per tahun, menjadi Rp 1.000.000 juta per siswa per tahun pelajaran. 

Relormasi ketiga yang dilakukan sciring dengan betjalannya Program 

Kompcnsasi kenaikan BBM adalah perbaikan waktu penyaluran BSM. Penyaluran 

manfaat BSM dimodifikasi dari sekati menjadi dua kali penyaluran per tahun 

pcl'\jaran. Pembayaran pertama dilakukan pada awal tahun pelajaran di Semester 1 

(sekitar bulan Agustus/September) dan pembayaran kedua dilakukan di Semester ke 2 

tahun pelajaran (sekitar bulan Maret/April). 'Perubahan waktu pembayaran manfaat 

BSM ini diharapkan dapat berkontribusi pada penurunan tingkat drop out dari 

siswa/peserta didik yang berasal dari keluarga/rumah tangga miskin dan rentan, serta 

juga membantu memastikan tingkat keberlanjutan pendidikan di setiap jenjang 

pendidikan. 
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3.1. Bentuk I,encltian 

BAB JII 

METODE PENELITIAN 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menggambarkan mengenai 

implementasi Program Bantuan Siswa Miskin Sekolah Menengah Kejuruan (BSM 

SMK) Di Kota Medan dan mengctahui faktor-faktor yang mcnjadi hambatan dalam 

pelaksanaannya, dengan demildan penelitian ini merupakan penelitian deskriftif 

dengan pendekatan kualitatif yaitu prosedur pemecahan masalah yang diselidiki 

dengan menggambarkan keadaan subjek/objek penelitian pada saat sekarang 

berdasarkan fakta yang tampak. 

3.2. Lokasi Pcnclitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1, SMK Negcri 5 dan SMK Negeri 

9 Kota Medan serta Dinas Pendidikan Kota Medan. Pemilihan lokasi pcnelitian 

dilaksanakan pada 3 SMK tersebut dikarenakan ketiga SMK tersebut sudah mewakili 

keseluruhan SMK yang ada di Kota Medan ditinjau dari tahun pendirian, jumlah 

siswa pencrima J3SM dan bidang keahlian yang ada di SMK tersebut. 

3.3. Sumber Data 

Dalam mcncntukan informan dalarn pene li tian ini adalah orang-orang yang 

dianggap memiliki informasi kunci (key informan) yang dibutuhkan di lokasi 

pcnclitian. Selanjutnya dalam pengambilan informasi , pcncliti menggunakan tcknik 
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"snowball" yaitu dimana penentuan subjek maupun informan penelitian berkembang 

dan bergulir mcngikuti informasi atau data yang diperlukan dari infonnan yang 

diwawancarai sebelumnya. Maka dati itu, spesifikasi dari informan penelitian tidak 

dijelaskan secara rinci, tetapi berkembang sesuai dengan data yang didapat untuk 

dianalisis selanjutnya. Adapun yang menjadi key informan dalam penelitian ini 

adalah pihak-pihak yang berpcran dalam pclaksanaan Program Bantuan Siswa Miskin 

Sckolah Menengah Kejuruan (BSM S.I\1K) Di Kota Medan. 

Untuk mengetahui secara cermat dan menyeluruh tentang pelaksanaan 

program Bantuan Siswa Miskin Sekolah. Menengah. Kejuruan (BSM SMK) di Kota 

Medan, subyek informan lainnya didasarkan kebutuhan pada saat pengumpulan data 

di Iapangan, antara lain Dewan Pendidikan Kota Medan 1 orang, Dinas Pendidikan 

Kota Medan 5 orang, Komitc Sckolah 5 orang , Kepala Sckolah 3 orang, Wakil 

Kepala Sekolah 3 orang, guru 3 orang serta wali murid sebanyak 5 orang. Kebutuhan 

yang dimaksud adalah ketika pengumpulan data dilakukan secara lcbih mendalam 

dan hanya subyek penelitian tcrtentu yang dapat memberikan datanya, karena 

penelitian ini ingin menggali informasi sebanyak-banyaknya. 

3.4. Tcknik Pengumpulan Data 

Data yang diperlukan dalarn penelitian ini meliputi data primer dan data 

sekunder. Data primer, yaitu data yang langsung diperolch dari lapangan, yang 

diperoleh melalui : 
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a. Wawancara, yaitu mendapatkan data dengan cara tanya jawab dan berhadapan 

langsung dengan key informan (informan kunci) secara mendalam yang dianggap 

mcngerti permasalahan yang diteliti. 

b. Observasi, yaitu melakukan pengamatan Iangsung terhadap objek penelitian. 

Sedangkan data sekunder, dilakukan dengan teknik dokumentasi, yaitu data 

yang diperoleh telah diolah baik dalam bentuk angka maupur. berupa uraian sesuatu 

hal yang berhubungan dengan penclitian ini dan dapat dijadikan bahan infonnasi 

yang diperoleh dari instansi yang terkait dalam implementasi Program Bantuan Siswa 

Miskin Sekolah Menengah Kej uruan (BSM SMK) Di Kota Medan khususnya pada 

SMK Negeri 1, SMK Negeri 5 dan SMK Negeri 9 Kota Medan. 

3.5. Teknik Analisa Data 

Teknik Analisa data yang digunakan adalah teknik analisa deskriptif, dimana 

data-data dalam bentuk kualitatif khususnya dari wawancara. Secm·a induktif peneliti 

akan mencoba mengolah data yang bersifat kual.itatif untuk menarik kesimpulan 

tentang bagaimana Program Bantuan Siswa Miskin Sekolah Menengah Kejuruan 

(BSM SMK) Di Kota Medan berdasarkan teori implementasi menurut Edward III 

yang terdiri dari komunikasi, sumbcr~sumber, kecenderungan atau tingkah laku dan 

struktur birokrasi.. 

Reduksi data, yakni data dengan diperoleh di lokasi penelitian (data lapangan) 

di tuangkan dalam uraian atau laporan yang lengkap dan terinci. Laporan dari 

lapangan akan direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, difokuskan pada 
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hal-hal yang penting kemudian dicari tcma atau polanya. Reduksi data berlangsung 

secara terus menerus selama proses penelitian berlangsung. Selama pcngumpulan 

data berlangsung, tetjadilah tahapan rcduksi data. 

Sajian data yakni memudahkan bagi pcneliti untuk mclihat gambaran seca.ni 

keseluruhan atau bagian-bagian tcrtentu dari penelitian. Data yang disajikan adalah 

ringkasan data primer (hasil - wawancara) dan data sekunder {dokumen-dokumen) 

dalam bentuk tabel gambar maupun deskripsi. 

Penarikan kesimpulan, yakni sejak awal memasuki lokasi penelitian dan 

selama proses pengumpulan data. Peneliti berusaha untuk menganalisa data, yang 

dikumpulkan dengan cara mencari tema dnri hal-hal sering timbul, dimana persamaan 

yang scring munc-ul, antara lain "kesulitan tcknis, koordinasi, dan ku:ditas SDM." 

Akan tetapi dengan bertambahnya data mclalui proses verifikasi secara terus 

menerus, maka diperoleh kcsimpulan, dengan kata lain setiap kesimpulan senantiasa 

terus dilakukan verifikasi selama pcnelitian berlangsung, adapun data yang sering 

memerlukan verifikasi antara lain data yang terkait dcngan kesulitan teknis dan data 

kualitas SDM. 
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5.1. Kesimpulan 

BABV 

KESlMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat ditarik 

bebcrapa kesimpulan mengenai Implementasi Program Bantuan Siswa Miskin 

Sekolah Mencngah Kejuruan (BSM SMK) di Kota Medan berdasarkan faktor-faktor 

yang mendukung implementasi kebijakan antara lain: komunikasi, sumber-sumber, 

kecenderungan atau tingkah laku dan struktur birokrasi dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Komunikasi 

Komunikasi dalam pclaksanaan Program Bantuan Siswa Miskin Sekolah 

Menengah Kejuruan (BSM SMK) di Kota Medan dapat terlaksana dan tercapai sesuai 

dengan harapan dan tujuan yang tclah ditctapkan, hal ini tcrlihat dari semua pihak 

yang terlibat dalam proses persiapan pelaksanaan program Bantuan Siswa Miskin 

Sekolah Mcncngah Kejuruan (BSM SMK) di Kota Medan sudah memahami secara 

bcnar tentang pelaksanaan program tersebut, baik yang bcrkaitan dengan substansi 

maupun implikasi dari penyelenggaraannya. 

2. Sumber-Sumber 

Dari hasil pengamatan penulis pada 3 SMK di Kota Medan yaitu : SMK 

Negeri I, SMK Negeri 5 dan SMK Ncgcri 9 sumber-sumbcr penting yang 

mendukung pelaksanaan program BSM dilihat berdasarkan SDM dan dana, dari segi 
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SDM sudah her-status sarjana sehingga dapat dikatakan sudah mampu menunjang 

pelaksanaan Program. Kuantitas masing-masing pelaksana baik i.tu di Dinas 

Pendidikan maupun di Sekolah hanya berjumlah I orang saja, sehingga menghambat 

K.elancaran pelaksanaan Program BSM. 

Untuk masalah anggaran yang diterima oleh pihak implementor khusus untuk 

melaksanakan program BSM tidak ada dan fasilitas khusus yang discdiakan untuk 

implementor dalam pelaksanaan program tidak memadai, sehingga fasilitas yang 

digunakan mumi dari fasilitas yang sudah ada baik itu di Dinas Pendidikan Kota 

Medan maupun di sctiap SMK terscbut. 

3. Kecenderungan atau Tingkah Laku 

Berdasarkan hasil pcngamatan penulis, pada umumnya para pelaksana yang 

terlibat langsung dalam Program Bantuan Siswa Miskin Sekolah Menengah Kejuruan 

di Kota Medan khususnya pada SMK Negeri 1, SMK Ncgeri 5 dan SMK Negcri 9 

memiliki sikap atau tingkah laku yang baik sesuai dengan tugas dan fungsinya 

masing-masing. 

4. Struktur Birokrasi 

Pelaksanaan program J3antuan Siswa Miskin di Kota Medan didukung oleh 

efektititas struktur pelaksana yang baik. Setiap peiaksana baik dari tingkat pusat 

sampai dengan sekolah rnempunyai andil yang proporsional. Pcmbagian kcrja 

bcr:jalan baik sehingga para pelaksana mampu menyelesaikan tanggungjawabnya 

sesuai yang dijadwalkan. Keterlibatan semua kornponen ini juga merupakan syarat 
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keberhasilan implcmcntasi Pelaksanaan program Bantuan Siswa Miskin di Kota 

Medan. 

S. Hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan Program Bantuan Siswa Miskin 

Sekolah Menengah Kejuruan (BSM SMK.) di Kota Medan~ antara lain: 

a. Masih ada sebagian kecil pelaksana di tingkat sekolah yang belum benar~ 

benar memahami alur dari pelaksanan program Bantuan Siswa Miskin. 

b. Cara penyampaian pelaksanaan program BSM meJalui guru-guru atau wali 

kelas yang akan mcngajar dikelas tidak secara kontinyu dilakukan oleh 

sekolah. 

c. Dari segi kuantitas masing-masing pelaksana baik itu di Dinas Pendidikan 

maupun di Sekolah hanya berjum!ah 1 orang saja, sehingga menghambat 

kelancaran pelaksanaan Program BSM. 

d. Anggaran yang diterima oleh pihak implementor khusus untuk mclaksanakan 

program BSM tidak ada dan fasilitas khusus yang disediakan untuk 

implementor dalam pelaksanaan program tidak memadai, sehingga fasilitas 

yang digunakan mumi dari fasilita<; yang sudah ada baik itu di Dinas 

Pendidikan Kota Medan maupun di setiap SMK tersebut. 

c. Pengawasan kebijakan BSM hanya dilakukan satu kali saJa oleh para 

implementor, dan bentuk pengawasan yang dilakukan hanya dcngan 

penyebaran form yang harus diisi. 

f. Sistem penetapan sasaran pcnerima Program DSM masih lemah dimana 

ditemukan ban yak penerima B SM yang bukan berasal dari keluargalrumah 
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tangga miskin dan banyak siswa dari kcluarga!rumah tangga miskin tidak 

mencrima manfaat BSM. 

5.2. Implikasi K~bijakan 

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini tentang lmplernentasi 

Program Bantuan Siswa Miskin Sekolah Menengah Kejuruan (BSM SMK) di Kota 

Mcdan, maka penulis dapat memberi saran sebagai berikut: 

1. Pemahaman mengenai proses pelaksanaan program BSM harus terus ditingkatkan 

oleh setiap pelaksana dengan cara melakukan sosialiasi secara rutin dan kor.tinyu. 

Jika ada peraturan yang berubah, maka sosialisasi harus segcra dilakukan. 

2. Diharapkan pihak pclaksana program dapat mcnambah jumlah personi1 yang ada 

sehingga mampu atau dapat menunjang pelaksanaan program BSM, sehingga 

Program BSM dapat berjalan dengan efektif dan efisien 

3. Perlu adanya pengawasan yang intens terhadap pclaksanaan Program BSM 

tingkat SMK di Kota Medan seperti dari pihak pclaksana selalu memantau apakah 

program sudah dijalankan sebagaimana rnestinya, tidak hanya melalu.i pengisian 

form saja tapi juga terjun Jangsung kelapangan melihat apakah program sudah 

sesuai dengan tujuan awal yang sudah ditetapkan. 

4. Andil yang proporsional harus dimiliki oleh setiap pelaksana program BSM baik 

dari tingkat pusat sampai dcngan sekolah. 
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